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 Tari Topeng Ireng

  

Kawasan Joglosemar

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah

Tari topeng ireng atau reog topeng ireng ini merupakan sebuah tarian rakyat yang berkembang
di lereng gunung merapi dan merbabu, khususnya di daerah kecamatan Selo kabupaten
Boyolali. Karena tarian ini menggambarkan tradisi kehidupan masyarakat lereng gunung yang
sangat akrab dengan alam.

Tarian topeng ireng ini memiliki ciri khas yang sedikit berbeda dibandingkan dengan tarian
lainnya, karena tarian ini memakai kerincingan yang dipakai/diikatkan pada kaki kanan dan kiri
penarinya. Sehingga, kerincingan itu akan berbunyi saat penarinya melakukan gerakan.
Bahkan bukan sebatas itu saja, penari pada tarian ini juga menggunakan topi yang dipakai di
atas kepala sang penari dan topinya itu berliuk-liuk saat penari melakukan gerakan. Kebih
tepatnya sih, para penari topeng ireng mengenakan pakaian yang mirip dengan orang Indian di
Amerika.

Sampai saat ini, belum diketahui secara pasti tentang sejarah topeng ireng. Topeng ireng
sendiri bermakna toto lempeng irama kenceng. Toto lempeng, toto dalam bahasa Jawa artinya
tata atau susunan, sedangkan lempeng dalam bahasa Jawanya adalah lurus. Sehingga bisa
disimpulkan, toto lempeng berarti kesenian topeng ireng ini memiliki pola lantai yang
kebanyakan memakai pola lurus. Sementara iromo kenceng, iroma dalam bahasa Jawa artinya
irama dan kenceng dalam bahasa Jawa artinya cepat. Jadi bisa disimpulkan, iromo kenceng
adalah irama yang cepat. Dan secara keseluruhan bisa disimpulkan bahwa topeng ireng ini
adalah tarian yang memiliki pola lurus dengan irama yang cepat.

Di Boyolali sendiri, ada beberapa paguyuban kesenian topeng ireng. Seperti paguyuban
Tarubatang (berkembang di daerah Tarubatang, Selo). Paguyuban ini adalah paguyuban yang
paling besar dan terkenal di Boyolali.

Penari Topeng Ireng mengenakan pakaian mirip orang Indian di Amerika dengan kedua
kakinya di pasangi puluhan kelintingan , yang dimana kalau penarinya bergerak dan menari
akan menimbulkan suara yang bergemerincing dan tarian ini mengenakan topi seperti orang
Indian , pakaian bawah seperti suku pedalaman Kalimantan , diiringi tabuhan gamelan ,
truntung , jedor dan rebana.

Kesenian ini menggambarkan tentang kehidupan orang orang pedalaman lereng gunung
Merapi dan Merbabu dengan tradisi hidup akrab dengan alam.

Kesenian Dayakan atau Topeng Ireng banyak  berkembang di tengah-tengah masyarakat
pedesaan lereng gunung Merapi dan Merbabu pada tahun 1950 an..Orde Baru waktu itu Bp
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Haji Mohammad Soeharto sebagai presiden Republik Indonesia , kira kira pada tahun 1995
kata-kata Dayakan sendiri dikhawatirkan mengandung unsur SARA , maka kesenian ini di ubah
dari Dayakan menjadi kesenian Topeng Ireng atau Topeng Hitam , sejak tahun 2005. Topeng
Ireng mulai di populerkan lagi. Tarian ini sedang mendapat tempat di hati masyarakat akhir-
akhir ini. Kesenian ini erat kaitannya dengan sejarah JOKO TARUBKesenian Topeng Ireng
sering digunakan dalam acara Nyadran  , Mertri desa , karnaval acara-acara skala nasional
seperti hari ulang tahun Republik Indonesia , Sumpah Pemuda , orang yang mengadakan
hajatan , dan lain lain.

Koordinat: -7.4969839, 110.47238649999997 
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